Kajian 083 | Zakat Khilthah

Maksud zakat khilthah adalah
apabila ada dua orang atau
lebih memiliki harta zakat dan
dia menggabungkan kedua
zakat tersebut.
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Para shahabat Bimbingan Islam yang dirahmati oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Pada halagah yang ke-83, kita masih melanjutkan pelajaran
tentang zakat dan ada pembahasan yang dibahas oleh para ulama
yaitu: aklxJl slS; (zakatul khilthah) pada zakat kambing.
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Apa yang dimaksud dengan zakatul khilthah?
Al khilthah adalah al khalaf yaitu bercampur, bersama-sama.

Maksudnya adalah apabila ada dua orang memiliki harta zakat
dan dia mengabungkan zakatnya. Jadi dua orang atau lebih
menggabungkan zakatnya, maka ini disebut dengan zakat al
khilthah (zakat yang tercampur harta zakatnya /bersama-sama)
maka tatkala bersama-sama zakatnya adalah zakat harta yang
seperti milik satu orang.
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Penulis rahimahullah menyebutkan:
((oolgdl 855 oblS u oldxldly))

“Dan dua orang atau lebih yang memiliki harta zakat dan
mencampurkan zakatnya, kemudian mereka menzakatkan harta yang
tercampur tersebut seperti zakat milik satu orang, aturannya
seperti aturan satu orang.”

Hadits ini berdasarkan hadits Annas, beliau mengatakan:
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“Bahwasanya Abu Bakar radhiyallahu ta’ala ‘anhu mengirimkan
(menuliskan surat) kepada beliau kewajiban yang mana
Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam wajibkan.”

“Dan tidak boleh mengabungkan antara harta zakat yang terpisah
dan tidak boleh menggabungkan harta zakat yang terpisah
menjadi satu dalam rangka untuk mengakali shadaqgah.”

- Zakat shadaqah di sini adalah zakat maka yang terpisah
dicampurkan atau yang tercampur dipisahkan.
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“Adapun yang memang harta zakat itu tercampur, maka kembali
zakatnya kepada kedua orang tersebut dan secara sama.”

- Jadi dihitung zakat wahid (zakat dari satu orang) kemudian
dikembalikan kepada pemiliknya masing-masing.
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Dengan 7 (tujuh) syarat:

Disana ada beberapa syarat tambahan yang lain dari syarat-
syarat yang ada, (JLs JS ,l¢) bahwasanya didalam syarat ini
juga ada sebagian khilaf para ulama.

Di antara syarat vyang disebutkan oleh penulis rahimahullah:
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[] Apabila tempat tinggalnya (kandangnya) satu.

loolg zomadl g
[] Tempat munculnya atau tempat melepasnya satu.
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[ Tempat menggembalanya satu.
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[] Pejantannya satu.
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[] Tempat minumnya satu (bersama)
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[] Pemerah susunya satu.
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[l Tempat pemerahnya satu.

Jadi disyaratkan pada khilthah ini, bahwasanya memang benar-
benar bercampur mulai dari kandangnya dan lain sebagainya.

Kalau tidak memenuhi syarat maka tidak disebut sebagai harta
tercampur atau zakat al khulthah.

Disana disebutkan bahwa syarat,: loslg JJI| atau orang yang
memerah susunya satu orang, ini adalah dhaif dalam madzhab
yang shahih tidak disyaratkan sama-sama mengambil susunya.
Yang disyaratkan sama-sama adalah pengembalanya yang satu.

Maka ini masuk ke dalam zakatul khulthah.

Demikian yang bisa disampaikan pada halagah yang ke-83 ini,
dan in sya Allah kita lanjutkan pada halagah berikutnya.
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